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BEBERAPA KEKIIRANGAN PADA ENTRI LEMA DAN SUBLEMA
KAMUS DALAM PERANGKAT LTINAK PEMERTKSA EJAAN

MICROSOFT WORD 20T6

Icuk Prayogi
Universitas PGRI Semarang

icukprayoqi@upsris. ac. id / prayoei be@,yahoo. com

Pada Microsoft llord 2016 dengan mengaktifkan fitur "check spelling as you

type" lalu mernilih entri kamus bahasa lndonesia, kesalahan mengetik kata pada

l.[icrosoft Word seharusnya dapat dikurangi, bahkan dihindari. Sayangnya, entri
lema dan sublema yang ada sangat terbatas, begitu pula dengan kamus berformat
Notepad versi modifikasinya-tidak resmi, tetapi dapat digunakan pada semua

versi Microsoft Word-yang beredar luas di dunia maya. Selama ini kamus
"modifikasi" tersebut hanya memuat93.765 lema dan sublema bahasa Indonesia,
padahal KBBI dairg (edisi kelima) telah mengalami peningkatan menjadi
127.036. Namun, KBBI terbaru ini juga belum memberikan semua entri yang

dibutuhkan karena sejumlah kekurangan. Pada artikel sederhana ini dibahas
kekurangan-kekurangan tersebut dan diharapkan dipresentasikan agar didapatkan
saran-saran yang konstruktif dalam upaya turut mengembangkan lema dan

sublema kamus bahasa Indonesia yang digunakan pada perangkat lunak
pemeriksa ejaan.

Kata kunci: lema dan sublema, perangkat lunak pemeril<sa ejaan

A. PENDAHI]LUAN

Tidak sedikit di antara kita yang merasa kesulitan mengecek apakah kata yang

diketik termasuk baku atav tidak, benar ketikannya atau tidak. Unhrk
mengetahuinya, kita perlu menengok entri lemanya pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia (sekarang jilid V versi daring), menelusuri aturan ejaan dan tanda
bacanya dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, serta Pedoman Umum
Pembentukan Istilah untuk mengecek benar-tidaknya jika merupakan
adaptasilpnjaman dari bahasa asing. Jika sudah tidak ditemukan jawabannya,

bukt Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia-lah yang jadi acuan kebakuan. Bagi
awam, cara semacam ini tentu sangat merepotkan dan terlalu teoretis. Tak heran,
kelas-kelas menulis kreatif umumnya tidak boleh memedulikan, apalagi
memikirkan, apakah yang telah diketik benar atau salah.

Berikut contoh ketikan menggunakan pemeriksa ejaan pada Microsoft Word
edisi 2007.
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{I) P*sawat itu ingin l*XC*+$Ski} seneiiri"
ll) Keadaanhlr vang nx:naksa sai.a bcgirri.
(-i r Perlu kerja sarna nrenleluruh anlardinap tetkait.
{ 4.} Xecelakaan i tu terj adi akibat S!$rff .r.gg.a-pgg{3g:L para pen g.Dfu -
i5] Oalar:r p*n*litian illi turur dibahas perihal lema dan;qlt.*" tcrh.

Gambar 1. Contoh ketikan hasil kamus yang bcb
komprehensif

Yang bergaris bawah merah kata kuterbangkan pada contoh (1) adalah kata hd
pengklitikan, kata keadaanlah pada contoh (2) merupakan hasil'pelekatan pailH,
kata qntqrdinas, pada contoh (3) termasuk hasii pelekatan proleksem, lr
kekurangwaspadaan pada contoh (4) ialah petekatan prolekslm, dan secur
mglsejutkan pada conti:h (5) kata lema dar- tibt"*o tidak terdapai pada k25
sehingga dikatakan neologismenya tidak baru-pada Microsoft wo.d ,oiri zotr
gontoh (.1), (2), dan (5) sudah termuat. Dengan lima contoh kalimat sede,ha
dengan kata-kata yang umum saja spelring checker Microsoft word md
mengenalinya sebagai kesalahan. padahal, kelimanya baku; empat yang di ad(1H4) adalah sublema dengan kasus morfologis, sedangican v*g t"*rtir t5t
adalah soal lema dengan kasus diksi. Adapun rtyatanya (l)-{4) iuga tir*.
terdapat pada sublema KBBI Ir.

_ Maka beruntunglah pembelajar bahasa Inggris atau orang-orang berhh
Iocrys tulis aktif yang menggunakan Mi*osoft word sebagii p".uigtut tu.
19tuk mengetik. Dengan setting pada defautt bahasa Inggris-(u^s atai ur1 q
ditambah mencentang/mengaktifl<an frtur,,check spellngis you type,,,kesalah
mengetik dalam bahasa Inggris dapat dikurangi. Bagi iemueLia.lpemelrp.
!*^u Indonesia, menggunakan perangkat tunat aaum mengetilr tentu haln
di!9ri opsi koreksi pada beberapa bahasa saja, dan bahasa Inionesia te*adrg
tidak termasuk di dalamnya (sebab perlu diperbarui dengan mengunduh seca
manual). Enti data kata bahasa Indonesia yar,g dapat dimasukkan ke MictoS
word yang selama ini beredar di dunia maya adalah berupa kamus bahae
Indonesia berforrnat notepad, namun dengan banyak kekurangan di daftaru;n
yang hanya memuat 93.765 lema dan sublema, padahal Kamis Besar Balllm_
Indonesia edisi Y (tahun 2016) telah mencantumkan 127.036 buah. Meskip,
kamus resmi negara tersebut masih terus diperbarui hingga kini, hasilnla 1q
dapat dilihat secara daring masih banyak kekurangan bila digunakan sebagai eri
kamus perangkat lunak. Beberapa kata populer, semisal nosi ata.u hatur bh
juga dimasukkan.

Tulisan ini tidak dalam rangka secara khusus menelisik Kamus Besar B6w
Indonesia, melainkan kamus khusus yang terdapat pada perangkat hm*
pengetikan paling populer di Indonesia, yakni Microsoft word, meskip
sebenarnya berelevansi. Yang dibahas adalah sejumlah kekurangan lema dl
turunannya (sublema) kamus yang terdapat pada Microsoft word 2b16, terum
dari bidang linguistik. Namun, bentuk-bentuk singkatan umum tidak disertakl
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dalam pembahasan ini sebab keterbatasan waktu pengerjaan' Adapun kamus

bahasa Indonesia pada perangkat lunak ini bisa diaktifkan dengan mengubah

defoult yangberbahasa Inggris dialihkan mengeklik opsi bahasa Indonesia.

B. KEKURANGAN PADA PEMUATAN ENTRT LEMA

Salah satu kekurangan dalam pemuatan entri lema di Microsoft Word 2016

adalah ketidakkonsistenan terhadap KBBI l/. Sebagai contoh, lema frase yang di

KBBI V dirujuk ke frasa tidak ada yang digarismerahi; ini menunjukkan

kebingungan apakah harus "ntanut" pada KBBI V atau tidak. Adapun kata

nndofrro yurrg ada di KBBI V, yang konsepnya mencakup anafora dan katafora,

malah digarismerahi padahal eksofora tidak. Uniknya, pseudo- yang tidak terdapat

di KBBI Zjustru sudah termuat di Microsoft Word.

selanjutnya, Microsoft word tidakmemuat proleksem seniacam pdnca-, prq-.

dan proto- dalam kamusnya, sedangkan pancaindra, praduga, prototipe,

pramugai, da1 swadayajustru dimuat-mungkin sebagai lema, bukan sublema;

atau memang tidak dibedakan keduanya-tetapi pancasila, praacara, atau

protobahasa tidak ada, Bandingkan dengan kata intraklausa dat autoplagiasi

lang digarismerahi, sedangkan intra- dar. intranet serta auto- dan automotif (den

otomotifl dianggap ada. Adapun semua yang dilekati proleksem antar- jus.a

dianggap salah, contohnya antarkata, antarkota, atav antamanusia. ladi, ada

proleksern yang dianggap tidak ada tetapi kata bentukannya ada, ada pula

proleksemnya dimuat namun kata bentukannya tidak selalu ada.

Kekurangan berikutnya adalah tidak dimuatnya kata-kata umum serapan

semacam nosi, literasi, asterik, protestan, reperesentasi, vernakular, nomaden,

alay, meme, dan hoat{s. Kata yang pertama disebut adalah term dalam bidang

keilmuan yang cukup umum. Kata yang kedua justru dijadikan salah satu unsur

pembentuk rurma progftrm Pemerintah mulai tahun 2015: Gerakan Literasi

Seknlah, yang membuktikan bahwa kata ini seharusnya sudah dapat dianggap

umum. Lema selanjutrya, selain tidak ada di Microsoft Word jugatidak dimuat di

KBBI V. Uniknya, kata protestan, reperesentasi, dan nomaden juga digarismerahi

oleh software andalan perusahaan Bill Gates ini meski sudah ada di KBBI V'
Sementara itu, tidak dimuatnya tiga kata terakhir patut dimaklumi sebab baru

dibakukan Badan Bahasa pada awal tahun ini. Sementara itu, kata lain semacam

independensi tidak juga terdapat, namun dependensi termuat.

Adapun untuk bidang linguistik pun juga belum lengkap, semisal delesi,

prokem, adposisi (termasukposposisi), atat isolek-4alam KBBI I/ pun belum

termuat. Kata yatg pertama disebut itu memang bisa dipadankan dengan kata

penghapusan, tetapi kata-kata selanjutnya belum ada padanannya dalam bahasa

lndonesia. Beberapa bentuk tersebut melengkapi deretan hasil serapan dari bahasa

tnggris yang lain, yakni yang bersufiks -al, -ive, da11- -ic dan dalam bahasa aslinya:

lingual, frasal, klausal, eksistensial, pos[sional, kontrastif, introspekif,
partisipatif monosilabis, biografis, polimodemis (termasuk p]ula monomo(emisl,

atau naturalisllk. Ditemukan pula lema berawalkan prefiks de-, yaknt deadjekital
yang belum termuat, tetapi deverbal dan denominal sudah ada. Dalam Linguistik
Historis Komparatif, istilah split, milcrofilum, mesofilum, atau malvofilum tidak
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ditemukan di KBBI v, juga tidak ada di kamus Microsoft word 2016. Dengan
demikian, boleh jadi istilah-istilah teknis bidang lain pun masih berum banyak
yang dimuat dalam perangkat lunak pengetikan yang diperkirakan terpopuler di
Indonesia ini.

C. KEKURA,\-GAN PADA PE]IUAT.{N ENTRI SUBLE^\[{

Bila lemanya saja masih banyak kekurangan, hampir dapat dipastikan
sublema yang dihasilkan dari afrksasi pun demikian. Banyak sublema yang
digarismerahi, baik yang mengandung unsur serapan maupun tidak.

Kata-kata turunan yang mengandung unsur serapan, misalnya mensubstitusi,
kevariasian, kerelbtifan, klitisasi (termasuk pengktitikan), mengentri, diafilaasi,
dan penominalan, tergaris merah di Microsoft word 2016. Hal ini dapat
dimaklumi sebab bentuk dasar dari bentuk tersebut berasal dari bahasa asing
sehingga jika diberi imbuhan bahasa Indonesia hasilnya dianggap belum familier.
Ada yang terdapat padanannya, yakri mensubstitusi-mengganti dan diafilcasi-
diimbuhi, tetapi selebihnya tidak ada padanannya. Menariknya, bentuk pasif
disubst,itusi dan tersubstitr.lsl serta tersubstitusilcan ada di kamus perangkat lunak
ini, sedangkan bentuk aktifnya justru tidak ada. Ketika dicek di KBBI v, sublema
mensubstitusi, disubstitusi, bahkan tersubstitusi tidak ditemukan, namun
tersubstitusikan tercantum. Jadi, kamus standar nasional bahasa Indonesia terbaru
pun nyatanya belum mengakomodasi sublema yang cukup populer ini.

Pada kata-kata turunan dari bentuk dasar yang bukan turunan dari bentuk
asing ditemukan banyak yang digarismerahi meski sudah ada dr KBBI V.
Contohnya adalah pemengaruhan, tergambarkan, tergaris, penyalahtan,
memanggili, dan berkebalikan. Kata yang terakhir disebut berunsur dasar bentuk
polimorfemis kebalikan. Jadi, selain konfiksasi, kekurangan juga terdapat pada
kata hasil prefiksasi.

Menyangkut hal di atas, pengimbuhan depan dan belakang pada bentuk dasar
fiasa banyak yang tidak akan lolos dari pembubuhan garis-garis merah Microsoft
Word 2016-terlebih jika penutur kreatif mengkreasikan kata baru. Kata
memadupadankan, ketidaksetujuan, kesalingmengertian, digarismerahi, apalagi
dilidaksadari akan ditandai garis merah oleh perangkat lunak ini. Yang tidak
dimerahi hanya sedikit , contoknya mengambinghitamkan atau digarisbawahi.

Meskipun bukan bagian dari sublema sebab dikategorikan sebagai
permasalahan sintaksis, pelekatan partikel dan klitik untuk keperluan kepraktisan
pengetikan seharusnya perlu dimasukkan. Contoh keadaanlah, burungku,
kucingkah, atau kuterbangkan memang tidak bergaris bawah merah, namun
lwlaknat dan sangatlah masih bertanda ini.

D. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kamus Microsoft
Word 2016 memasukkan lema dan sublema tanpa riset dan pengembangan yang
komplet dan tidak pula mengentri dari KBBI Y-di ltar itu, KBBI V daing
temyata juga kurang komprehensif karena mengandung sejumlah kekurangan..
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Menengok pernyataan Poedjosoedarmo (2001)' bahasa yang kuat adalah

bahasa yanc (1) a,""-it, it;"*'"yai banvak variaSi gramatika' dan (3)

memiliki leksikon rrt.k;rb"cuiuiau.rg penting manusia Bagi_bahasa Indonesia,

poin terakhir semestin;;;i'ril""'"t a:a* L-ot yang dikatakan besar itu'

)Iicrosofi sebenarnya membuka peluang p€ngguna untuk memodifikasi kamus

llicrosoft wordpadak","d;;;ring-riuiing,i.tapi pastinya sangat merepotkan'

terlebih bagi Pengetik awam'

Diharapkan puau -uiu'aepan ad3 pengemtangan korpus bahasa Indonesia

lang cukup lengkap .;; dli"t dan kriantitas leksikograf bahasa Indonesia

lebih baik agar kesalahan a*u- ,o".rg"tik bisa dikurangi t"kuligos dapat menjadi

media pembinaan bahasa alternatif

Jadi, pengemb-gurr-"ooi k''": -dulT" 
pelangkat l*"Lii ;anSatlah 

terbuka'

apalagi jika perangkar'il;kd; dikernbangkan sendiri. Di dunia yang segala

sesuarunlia 
.,semakin 

"t;;;i;;i 
ini terbuka peluang untuk mengembangkan entri

kamus yang sudah 
"d; 

;;p"" perangkat iunak yang lebih komprehensif agar

kesalahan mengetik kata semakin berkurang'
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